
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian terhadap hasil penelitian telaah dokumen dan 

wawancara, secara garis besar peneliti dapat menyampaikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peran pemimpin dalam pembentukan disiplin waktu terhdap 

pegawai di lingkungan kantor pusat PAM JAYA. Berdasarkan 

hasil wawancara diatas dengan para narasumber dari tiap-tiap 

divisi pada dasarnya pegawai tidak ada yang rugikan dengan 

adanya Surat Instruksi No 21 Tahun 2020, kecuali pegawai 

yang sudah mempunyai SOP kerja di divisi masing-masing dan 

untuk masalah absensi dengan aplikasi great day karena belum 

terbiasa masih banyak yang telat absen dengan alasan lupa. 

2. Peran pemimpin dalam pembentukan disiplin peraturan 

terhadap pegawai di lingkungan kantor pusat PAM JAYA. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan para narasumber 

dari tiap-tiap divisi, pada dasarnya pegawai sangat setuju 

tinggal ketegasan pemimpin itu sendiri dalam menjalankan 

peraturan. Jangan memberikan sanksi terhadap pegawai yang 

melanggar hanya karena ada usur ketidaksukaan atau pegawai 

yang dianggap lemah. Apabila yang melanggar disiplin 



 

 

 

 

peraturan pegawai yang punya kekuatan politik malah aman-

aman saja. 

3. Peran pemimpin dalam pembentukan disiplin tanggung jawab 

terhadap pegawai di lingkungan kantor pusat PAM JAYA. Hasil 

wawancara diatas dengan para narasumber dari tiap-tiap divisi 

mengenai peran pemimpin dalam pembentukan disiplin 

tanggung jawab terhadap kerja pegawai di lingkungan kantor 

pusat PAM JAYA, pada dasarnya pegawai sangat setuju tinggal 

ketegasan pemimpin itu sendiri dalam menjalankan peraturan 

dengan penuh rasa tanggung jawab. Jangan memberikan 

sanksi terhadap pegawai bawah saja, harus berani seorang 

pemimpin memberkan sanksi tehadap pegawai yang melanggar 

tingkat atas. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, maka 

agar kondisi peran pemimpin dalam pembentukan disiplin pegawai 

di lingkungan kantor pusat PAM JAYA dapat ditingkatkan, peneliti 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Peran pemimpin dalam pembentukan disiplin waktu terhadap 

pegawai di lingkungan kantor pusat PAM JAYA. 

a. Pemimpin harus melakukan pembinaan terhadap pegawai 

yang tidak masuk kerja tanpa izin kepada pimpinan unit divisi 

masing-masing pegawai bekerja. Dengan teguran atau 



 

 

 

 

sanksi yang serius terhadap pegawai yang melakukan 

pelanggaran tersebut. 

b. Pemimpin harus bisa memberdayakan pegawai yang banyak 

waktu luang dengan mengikuti pelatihan dan pekerjaan 

tambahan (lembur), serta memberikan intensif bagi pegawai 

yang disiplin. Jangan memperhatikan pegawai yang itu-itu 

saja. 

2. Peran pemimpin dalam pembentukan disiplin peraturan 

terhadap pegawai di lingkungan kantor PAM JAYA. 

a. Pimpinan harus melakukan sosialisai tentang peraturan 

perusahaan yang di tetapkan baik tertulis maupun tidak 

tertulis, misalnya dengan memasang peraturan-peraturan di 

tiap-tiap unit divisi. 

b. Pemimpin harus menindak tegas terhadap pelangar dengan 

memberikan sanksi sesuai ketentuan peraturan perusahaan 

tanpa ada unsur diskriminatif /unsur dendam. 

3. Peran pemimpin dalam pembentukan disiplin tanggung jawab 

terhadap pegawai di lingkungan kantor pusat PAM JAYA. 

a. Pemimpin harus menjadi teladan yang baik, misalnya 

pimpinan datang atau pulang kantor sesuai dengan 

peraturan, tidak memprofokasi pegawai untuk berseteru, 

menghilangkan sikaf sukuisme dan kubuisme, dan tidak 



 

 

 

 

meninggalkan kantor untuk mangkir dari tanggung jawab 

pekerjaan. 

b. Pemimpin harus memotivasi pegawai agar lebih disiplin, 

misalnya memberikan penghargaan dengan mempromosi 

kan pegawai yang bekerja dengan baik. 

c. Pemimpin harus memperjuangkan penghasilan tambahan 

terhadap pegawai, misalnya pegawai yang tidak mengambil 

hak cuti dalam setahun akan di ganti dengan upah kerja. 
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